
ARTIKEL 

 

ANALISIS HARGA,KUALITAS PELAYANAN, DAN STORE 

ATMOSPHERE TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN PADA CAFE 

KEBUN BIBIT KEDIRI 

 

 

 

 

Oleh: 

EMELIA SINTID RETNONINGTIAS  

NPM: 14.1.02.02.0117 

 

Dibimbing oleh : 

1. Dr.Sri Aliami, M.M. 

2. Sigit Ratnanto, S.T.,M.M. 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2018 

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Emelia Sintid Retnoningtias | 14.1.02.02.0117 
FE - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

 

 
  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Emelia Sintid Retnoningtias | 14.1.02.02.0117 
FE - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

 

ANALISIS HARGA, KUALITAS PELAYANAN, DAN STORE 

ATMOSPHERE TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN PADA CAFE 

KEBUN BIBIT KEDIRI 

 

EMELIA SINTID RETNONINGTIAS 

NPM: 14.1.02.02.0117 

 

  Fakultas Ekonomi – Program Studi Manajemen 

Email: emeliasintid75@gmail.com 

Dr. Sri Aliami, M.M.
1
 dan Sigit Ratnanto, S.T.,M.M.

2 

 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

Abstrak 

 
Dewasa ini perkembangan bisnis cukup pesat, terlebih diidang makanan dan minuman. Hal ini 

disebabkan karena makanan dan minuman adalah kebutuhan utama bagi semua orang, baik dari anak-

anak, remaja sampai dewasa. Kondisi persaingan yang ketat pada dunia bisnis menuntut para 

pengusaha untuk mampu bersaing. Untuk itu, pengusaha harus mampu melihat peluang dan 

menentukan strategi yang tepat untuk memenangkan persaingan. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis dan mengetahui : (1) pengaruh signifikan harga terhadap kepuasan konsumen pada cafe 

kebun bibit kediri. (2) pengaruh signifikan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen pada cafe 

kebun bibit kediri. (3) pengaruh signifikan store atmosphere terhadap kepuasan konsumen pada cafe 

kebun bibit kediri. (4) pengaruh harga, kualitas pelayanan, dan store atmosphere secara simultan 

terhadap kepuasan konsumen cafe kebun bibit kediri. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian 

bersifat kausal. Pengumpulan datanya dengan menyebar kuesioner. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh konsumen yang pernah berkunjung dan melakukan pembelian di cafe kebun bibit 

kediri. Sampel yang digunakan berjumlah 40 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling insidental. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan software SPSS for windows versi 21. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen di cafe kebun bibit kediri. (2) kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen di cafe kebun bibit kediri. (3) store atmosphere berpengaruh signifikan pada cafe kebun 

bibit kediri. (4) harga, kualitas pelayanan, dan store atmosphere secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen pada cafe kebun bibit kediri. 

 

Kata Kunci  : Harga, Kualitas Pelayanan, Store Atmosphere, dan Kepuasan Konsumen 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini perkembangan bisnis 

cukup pesat, terlebih utama lagi dibidang 

makanan dan minuman. Hal ini disebabkan 

karena makanan dan minuman adalah 

kebutuhan paling utama atau kebutuhan 

pokok bagi semua orang, baik dari anak-

anak, remaja maupun orang-orang dewasa. 

Kondisi persaingan yang ketat pada dunia 

bisnispun menuntut semua pengusaha 

untuk mampu bersaing. Dengan demikian, 
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pengusaha harus mampu melihat peluang 

dan menentukan strategi yang tepat dan 

baik untuk memenangkan persaingan. 

Pesatnya perubahan lingkungan yang 

terjadi pada saat ini memaksa perusahaan 

untuk mengikuti perkembangan pasar dan 

memahami perilaku konsumen. Suasana 

yang diciptakan oleh perusahaan dengan 

baik dimata konsumen akan menunjukkan 

tingkat keseriusan perusahaan dalam 

membuat konsumen merasa nyaman. 

Untuk itu, semakin nyaman suasana yang 

diciptakan akan membuat para konsumen 

merasa puas dan mengulang pembelian. 

Banyaknya pilihan cafe yang berada di 

Kediri akan memudahkan konsumen untuk 

berpindah dari cafe satu ke cafe yang 

lainnya yang menurutnya lebih baik.  

Konsumen bukan hanya memuaskan 

kebutuhan makan dan minum saja akan 

tetapi konsumen juga gemar mengabadikan 

moment makan ditempat yang unik dan 

menarik kemudian akan mengunggahnya 

ke media sosial. Konsumen yang sangat 

puas umumnya membeli lebih banyak 

ketika perusahaan memperkenalkan 

produk baru dan meningkatkan produksi 

yang ada. Dengan demikian, perusahaan 

dapat memuaskan semua para konsumen 

akan dapat meningkatkan keuntungan dan 

pangsa pasarnya karena ada pembelian 

ulang dari para konsumen. 

Menurut Kotler dan Keller(2007:177), 

mengatakan bahwa kepuasan konsumen 

adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang muncul setelah membandingkan 

kinerja atau hasil produk yang dipikirkan 

terhadap kinerja yang diharapkan. Menurut 

Irawan(2004:37), factor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan para konsumen 

diantaranya adalah harga, kualitas produk, 

service quality, emotional factor, kualitas 

pelayanan, dan store atmosphere. Menurut 

Liu (2016), dalam penelitiannya yang 

menyatakan bahwa harga, kualitas 

pelayanan, dan suasana cafe secara parsial 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. 

Untuk meningkatkan kepuasan 

konsumen, harga adalah salah satu faktor 

penentu pembelian dalam menentukan 

suatu keputusan pembelian terhadap suatu 

produk yang akan mempengaruhi kepuasan 

konsumen. Menurut Swasta (2010:147), 

harga merupakan sejumlah uang (ditambah 

beberapa barang kalau mungkin) yang 

dibutuhkan untuk menambahkan sejumlah 

kombinasi barang beserta pelayanannya.  

Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong 

(2012:345), menyatakan bahwa harga 

adalah sejumlah uang yang ditagihkan atas 

suatu produk dan jasa atau jumlah dari 

nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk 

memperoleh manfaat dari memiliki atau 

menggunakan suatu produk jasa. Harga 

harus sesuai dengan kualitas produk yang 
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dijual ataupun sesuai dengan pelayanan 

yang diberikan cafe. Akan tetapi, yang 

paling penting adalah keputusan dalam 

harga harus konsisiten dengan strategi 

pemasaran secara keseluruhan (Lupiyoadi, 

2011:61). Menurut Gulla dkk (2015), 

dalam penelitiannya yang menyatakan 

bahwa harga berpengaruh positif terhadap 

kepuasan konsumen. 

Selain masalah harga, kualitas 

pelayanan juga merupakan salah satu 

faktor terpenting bagi para konsumen dan 

memiliki peran yang sangat kompleks pada 

seorang pembisnis. Menurut Lewis dan 

Booms dalam Tjiptono (2010:157), 

kualitas layanan bisa diartikan sebagai 

ukuran seberapa bagus tingkat layanan 

yang diberikan mampu sesuai dengan 

ekspektasi pelanggan. Oleh karena itu, 

pembisnis harus memberikan pelayanan 

yang baik dan cepat agar konsumen merasa 

puas. Menurut Nainggolan (2016), dalam 

penelitiannya yang membuktikan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

kepuasan konsumen adalah store 

atmosphere . Store atmosphere merupakan 

kombinasi dari karakteristik fisik toko 

seperti arsitektur, tata letak, pencahayaan, 

pemajangan warna, temperature music, 

serta aroma yang menyeluruh akan 

menciptakan citra dalam benak konsumen 

(Utami, 2008:217). Menurut Putri dkk 

(2014), dalam penelitiannya yang 

menyatakan bahwa store atmosphere 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. 

Cafe Kebun Bibit Kediri adalah satu-

satunya cafe yang berada dekat dengan 

pedesaan dan memiliki konsep yang 

berbeda dari cafe-cafe yang lainnya. 

Sebagian dari Beberapa responden yang 

pernah mengunjungi Cafe Kebun Bibit 

Kediri mengaku dan mengatakan kurang 

menyukai dan puas dengan store 

atmosphere yang disuguhkan di cafe 

tersebut. Hal tersebut diketahui dari hasil 

observasi awal dan wawancara pada 

tanggal 12 April 2018 di Cafe Kebun Bibit 

Kediri. Oleh karena itu, Cafe Kebun Bibit 

Kediri sebaiknya melakukan inovasi baru 

supaya agar dapat  meningkatkan kepuasan 

konsumen. Mengenai harga Cafe Kebun 

Bibit Kediri juga terlalu mahal tidak sesuai 

dengan tempatnya yang dekat dengan 

pedesaan. Selain itu, pelayanan yang 

diberikan Cafe Kebun Bibit Kediri juga 

kurang memuaskan karena tidak sesuai 

dengan ketepatan waktu yang dijanjikan 

jadi konsumen harus menunggu terlalu 

lama untuk menikmati makanan dan 

minuman tersebut. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, 

maka dilakukanlah penelitian ini untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi 
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kepuasan konsumen. Dalam penelitian ini 

dipilih variabel harga, kualitas pelayanan, 

dan store atmosphere sebagai fokus dari 

penelitian. Penelitian difokuskan pada tiga 

variabel tersebut karena diduga variabel-

variabel ini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen pada Cafe 

Kebun Bibit Kediri. Dengan informasi dan 

fenomena di atas, penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Harga, 

Kualitas Pelayanan, dan Store 

Atmosphere terhadap Kepuasan 

Konsumen pada Cafe Kebun Bibit 

Kediri”

II. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2016:8), metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positifme 

yang digunakan hanya untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, 

penggumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.  

Teknik penelitian ini adalah 

hubungan kausal. Hubungan kausal 

adalah hubungan yang bersifat sebab 

akibat (Sugiyono, 2016:37). Karena 

penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh antara dua atau lebih 

variabel yang akan diteliti, jadi dalam 

penelitian ini terdapat variabel 

independen dan variabel dependen. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengunjung atau konsumen 

yang datang dan melakukan pembelian 

di Cafe Kebun Bibit Kediri yang 

jumlahnya tidak terdefinisi dengan 

pasti. 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki 

populasi(Sugiyono,2016:81). Sampel 

peneliti berpedoman pada pendapat 

Roscoe dalam buku Sugiyono 

(2016:91), yang menyatakan bahwa 

bila dalam penelitian akan melakukan 

analisis dengan multivariate (korelasi 

atau regresi ganda misalnya), maka 

jumlah anggota sampel minimal 10 

kali dari jumlah variabel yang diteliti. 
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Jumlah dari variabel dependen dan 

independen dalam penelitian ini 

adalah 4, maka anggota sampel yang 

digunakan berjumlah 10 x 4 = 40 

responden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik insidental 

sampling. Menurut Sugiyono 

(2016:85), insidental sampling adalah 

teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan/insidental bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai 

sumber data. Jadi dalam penelitian ini 

sampelnya adalah 40 konsumen yang 

pada saat itu melakukan pembelian 

dan kebetulan bertemu dengan peneliti 

di Cafe Kebun Bibit Kediri. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk mengukur 

nilai variabel yang akan diteliti 

(Sugiyono, 2015:133). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

angket atau kuesioner yang terstuktur 

dengan menggunakan Skala Likert, 

yaitu skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono,2015:134). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode 

penelitian dimana peneliti 

melakukan pengamatan secara 

langsung pada obyek penelitian. 

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada responden 

dengan harapan mereka akan 

memberikan respon atas daftar 

pertanyaan tersebut. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Statistik 

Statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan/menggambarkan 

data yang terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk 

umum (Sugiyono,2015:207). 

2. Uji Asumsi Klasik 

Adapun uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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a. Uji normalitas, Menurut 

Ghozali (2018:161), 

menyatakan bahwa uji 

normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki 

distribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas, Uji 

multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas 

(Ghozali,2018:107). 

c. Uji heteroskedaktisitas, uji ini 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:137). 

d. Uji autokolerasi, bertujuan 

menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya) 

(Ghozali,2018:111). 

3. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Menurut Ghozali (2018:96), 

Analisis regresi bertujuan untuk 

mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dan 

mengukur arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel 

independen. Dalam penelitian ini 

menggunakan rumus persamaan 

regresi dengan tiga prediktor yaitu: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018:97), 

koefisien determinasi pada intinya 

mengukur seberapa kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Untuk sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam model 

penelitian karena analisis yang 

digunakan adalah adalah analisis 

linear berganda, maka yang 

digunakan adalah Adjusted R 

Square 

5. Uji Hipotesis 

Adapun uji Hipotesis dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Uji t, digunakan untuk 

mengetahui pengaruh yang 

signifikan dari masing-masing 

variabel X (harga, kualitas 

pelayanan, dan store 

atmoshere) dengan variabel Y 

(kepuasan konsumen) 

b. Uji f, digunakan untuk menguji 

signifikansi koefisien parsial 

regresi secara individu dengan 
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uji hipotesis terpisah bahwa 

setiap setiap koefisien regresi 

sama dengan nol 

(Ghozali,2018:98). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 
Sumber : data primer yang diolah, 2018 

Pada gambar 1 dapat dilihat 

bahwa grafik normal probability 

plot of regression standardized 

menunjukkan pola grafik yang 

normal. Hal ini terlihat dari titik-

titik yang menyebar di sekitar 

garis diagonal.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut layak dipakai 

karena memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients

a 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Harga ,691 1,448 

KualitasPelayanan ,504 1,986 

Store Atmosphere ,554 1,805 

a. Dependent Variable: Kepuasan konsumen 

Dilihat dari tabel 1 diatas, 

nilai tolerance Harga (X1) = 0,691; 

Kualitas Pelayanan (X2) = 0,504; 

Store Atmosphere (X3) = 0,554. 

Hal ini tampak pada nilai tolerance 

masing-masing variabel bebas yang 

lebih besar dari 0,1. Nilai VIF juga 

menunjukkan bahwa nilai VIF 

masing-masing variabel bebas 

kurang dari 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antar variabel bebas atau 

multikolinieritas telah terpenuhi. 

3. Uji Heteroskedaktisitas 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedaktisitas 

Sumber: data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan hasil pengujian 

diatas menunjukkan bahwa tidak 

terjadi kesamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain, 

tidak ada pola yang jelas, serta 

terdapat titik-titik yang menyebar 

diatas dan dibawah angka nol pada 

sumbu Y. Hal ini berarti bahwa 

model regresi tidak memiliki gejala 

adanya heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokolerasi 

Tabel 2 

Hasil Uji Autokolerasi 

Sumber: data yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 2 dapat 

dilihat bahwa nilai DW sebesar 

1,940. Untuk nilai kritis dL dan 

dU pada α=5%; k=3; dan n=40 

adalah dL= 2,341; dU = 1,659. 

Apabila dimasukkan ke dalam 

rumus kriteria, maka: 1,659 < 

1,940 < 4-1659 atau 1,659 

<1,940 < 2341. Jadi 

kesimpulannya adalah model 

regresi tersebut tidak terjadi 

autokolerasi. 

5. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

diketahui persamaan regresi 

yang terbentuk adalah: 

Y = 0,044 + 0,249X1 + 0,245X2 

+ 0,367X3 

Artinya: 

a. a = 0,044; artinya apabila 

harga, kualitas pelayanan dan 

store atmosphere diasumsikan 

tidak memiliki pengaruh 

sama sekali atau = 0 maka 

variabel minat beli konsumen 

memiliki nilai sebesar 0,044. 

b. Nilai koefisien regresi 

variabel harga sebesar 0,249. 

Artinya bahwa setiap 

peningkatan variabel harga 

sebesar 1 (satuan) akan 

mengakibatkan peningkatan 

kepuasan konsumen sebesar 

0,249. 

c. Nilai koefisen regresi variabel 

kualitas pelayanan sebesar 

0,245. Artinya bahwa setiap 

peningkatan variabel kualitas 

pelayanan sebesar 1 (satuan) 

akan dapat mengakibatkan 

peningkatan yaitu kepuasan 

konsumen sebesar 0,245. 

d. Nilai koefisien regresi 

variabel store atmosphere 

sebesar 0,367. Artinya bahwa 

setiap peningkatan variabel 

Model Summaryb 

Model 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 2,50816 1,940 

a. Predictors: (Constant), Store Atmosphere, 

Harga, Kualitas Pelayanan 

b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,044 2,804  ,016 ,988 

Harga 
,249 ,105 ,268 

2,36

1 
,024 

KualitasPelayanan 
,245 ,084 ,389 

2,92

5 
,006 

Store Atmosphere 
,367 ,146 ,319 

2,51

2 
,017 

a. Dependent Variable: KepuasanKonsumen 

Sumber: data yang diolah ,2018 
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store atmosphere sebesar 1 

(satuan) akan mengakibatkan 

peningkatan yaitu kepuasan 

konsumen sebesar 0,367. 

6. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Hasil dari perhitungan pada 

tabel 4 diatas besarnya nilai 

adjusted R square sebesar 0,679 

(67,9%), sehingga dapat dikatakan 

bahwa 67,9% variasi variabel 

terikat yaitu kepuasan konsumen 

(Y) pada model dapat diterangkan 

oleh variabel bebas yaitu harga 

(X1), kualitas pelayanan (X2) dan 

store atmosphere (X3). Sedangkan 

sisanya 32,1% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

7. Uji t 

Tabel 5 

Hasil Uji t 
Coefficients

a
 

Model T Sig. 

1 (Constant) 

Harga 

Kualitas pelayanan 

Store atmosphere 

,016 

2,361 

2,925 

2,512 

 

,988 

,024 

,006 

,017 

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

Sumber: Data penelitian diolah,2018 

 

a. Untuk variabel harga (X1), 

nilai thitung > ttabel yaitu 3,361 > 

2,021 atau nilai probabilitas < 

nilai signifikansi 0,05 yaitu 

0,000 yang berarti bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini 

menerima Ha dan menolak 

Ho. 

b. Untuk variabel kualitas 

pelayanan (X2), nilai thitung > 

ttabel yaitu 2,925 > 2,021 atau 

nilai probabilitas < nilai 

signifikansi 0,05 yaitu 0,000 

yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini menerima 

Ha dan menolak Ho. 

c. Untuk variabel store 

atmosphere (X3), nilai thitung > 

ttabel yaitu 2,512 > 2,021 atau 

nilai probabilitas < nilai 

signifikansi 0,05 yaitu 0,000 

yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini menerima 

Ha dan menolak Ho. 

 

8. Uji f 

Tabel 

Hasil uji f 

 
ANNOVAa 

Model F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

25,361 ,000b 

 
a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

b. Predictors: (Constant), Store atmosphere, 

harga, kualitas pelayanan 

 

Sumber: Data penelitian, 2018 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,824a ,679 ,652 

a. Predictors: (Constant), Store Atmosphere, Harga, 

Kualitas Pelayanan 

b. Dependent Variable: KepuasanKonsumen 
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018 
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Dari hasil perhitungan SPSS 

seperti pada tabel 6 diatas diperoleh 

Fhitung > Ftabel Yaitu 25,361 > 2,087 

atau nilai probabilitas lebih kecil 

dari nilai signifikansu 0,05 yaitu 

0,000 yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini menerima Ha 

dan Ho. dengan demikian dapat 

diartikan bahwa harga, kualitas 

pelayanan dan store atmosphere 

secara simultan berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen. 

IV. PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Harga terhadap Kepuasan 

Konsumen 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis (H1) telah membuktikan 

terdapat pengaruh antara harga 

terhadap kepuasan konsumen. 

Melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh taraf 

signifikansi hasil sebesar 0,024 

tersebut < 0,05. Dengan demikian, 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa harga 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Dengan 

demikian,  dapat dinyatakan bahwa 

harga mempunyai peran dalam 

menentukan tinggi rendahnya  

kepuasan konsumen. 

Menurut Swasta (2010:147), 

harga merupakan sejumlah uang 

(ditambah beberapa barang kalau 

mungkin) yang dibutuhkan  untuk 

menambahkan sejumlah kombinasi 

dari barang serta pelayanannya. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Gulla dkk (2015), yang 

membuktikan bahwa harga 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan konsumen. 

B.  Pengaruh Kualitas Pelayanan 

terhadap Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis (H2) telah membuktikan 

terdapat pengaruh antara kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan 

konsumen. Melalui hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh taraf signifikansi hasil 

sebesar 0,006 tersebut < 0,05. 

Dengan demikian, Ha diterima dan 

Ho ditolak. Pengujian ini secara 

statistik membuktikan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kualitas 

pelayanan mempunyai peran yang 

sangat erat dalam menentukan 

tinggi rendahnya kepuasan 

konsumen. 
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Menurut Lewis dan Booms 

dalam Tjiptono  (2010:157), 

kualitas pelayanan bisa diartikan 

sebagai ukuran seberapa bagus 

tingkat layanan yang diberikan 

mampu sesuai dengan ekspekstasi 

pelanggan Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Nainggolan  

(2016), yang membuktikan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen. 

C. Pengaruh Store Atmosphere 

terhadap Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis (H3) telah membuktikan 

bahwa store atmosphere 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. 

Melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh taraf 

signifikansi hasil sebesar 0,017 

tersebut < 0,005. Dengan demikian, 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa store 

atmosphere berpengaruh signifikan 

dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Hasil ini dapat diartikan 

bahwa setiap ada peningkatan dari 

variabel store atmosphere akan 

meningkatkan kepuasan konsumen. 

Menurut Utami (2008:217), 

mendefinisikan store atmosphere 

marupakan kombinasi dari 

karakteristik fisik toko seperti 

arsitektur, tata letak, pencahayaan, 

pemajangan warna, temperature 

music, serta aroma yang 

menyeluruh akan menciptakan citra 

dalam benak konsumen. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Putri dkk (2014), yang 

membuktikan bahwa store 

atmosphere berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. 

D. Pengaruh Harga, Kualitas 

Pelayanan, dan Store Atmosphere 

terhadap Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis (H4) telah membuktikan 

terdapat secara simultan harga, 

kualitas pelayanan, dan store 

atmosphere berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen. Melalui hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh taraf signifikansi hasil 

sebesar 0,988 tersebut < 0,05, 

dengan demikian Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan harga, kualitas pelayanan, 

dan store atmosphere berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen. 

Dengan nilai 74,1%. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa 

adalah harga, kualitas pelayanan, 
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dan store atmosphere berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen 

sebesar 67,9% dan sisanya yaitu 

32,1%  dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini. Dari ketiga variabel yaitu 

harga, kualitas pelayanan, dan store 

atmosphere yang paling dominan 

terhadap kepuasan konsumen 

adalah store atmosphere karena 

mempunyai nilai beta terbesar yaitu 

0,367. 

V. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti harga, kualitas pelayanan, 

dan store atmosphere pada Cafe 

Kebun Bibit Kediri. Berdasarkan 

penelitian dan pembahasan yang 

dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Harga berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen pada 

Cafe Kebun Bibit Kediri. 

b. Kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada Cafe Kebun Bibit 

Kediri. 

c. Store atmosphere berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada Cafe Kebun Bibit 

Kediri. 

d. Harga, kualitas pelayanan, dan 

store atmosphere secara simultan 

berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen Cafe Kebun Bibit 

Kediri.  

2. Implikasi 

a. Implikasi Teoretis 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Liu (2016), 

yang membuktikan harga, kualitas 

pelayanan, dan store atmosphere 

berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen. Hasil temuan tersebut 

memberi implikasi bahwa harga, 

kualitas pelayanan, dan store 

atmosphere harus ikut turut 

dipertimbangkan di dalam 

pembahasan kepuasan konsumen. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan ketidaksesuaian 

dengan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang menunjukkan tidak 

adanya pengaruh harga terhadap 

kepuasan konsumen sehingga 

memberi implikasi untuk meneliti 

harga yang seperti apa agar dapat 

berpengaruh dan tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen. 

b. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

input bagi Cafe Kebun Bibit Kediri 
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khususnya mengenai harga, 

kualitas pelayanan, dan store 

atmosphere terhadap Kepuasan 

Konsumen. Berdasarkan hasil 

tersebut diatas, maka implikasi 

praktis dari penelitian variabel 

harga, kualitas pelayanan, dan store 

atmosphere berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Sehingga penetapan 

harga, kualitas pelayanan, dan store 

atmosphere dapat dijadikan 

pedoman bagi Cafe Kebun Bibit 

Kediri dalam menentukan 

kebijakan untuk meningkatkan 

kepuasan konsumen. 
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